
 

104 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil dengan Anggaran Belanja 

Modal pada kabupaten dan kotamadya di Jawa Barat untuk tahun anggaran 2007-

2008, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Dari analisis dekriptif pada variabel independen (Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum, dan Dana Bagi Hasil) menunjukkan bahwa secara 

rata-rata geometri ketiga variabel tersebut mengalami kenaikan 

pertumbuhan pedapatan masing-masing 16,22%, 34,68%, dan 15,69% 

untuk tahun yang diteliti. 

2. Dari analisis deskriptif pada variabel dependen, yaitu Anggaran Belanja 

Modal menunjukkan  bahwa secara rata-rata geometri terjadi kenaikan 

pertumbuhan alokasi anggaran yang dilakukan oleh pemda untuk Belanja 

Modal, sebesar 45,93% untuk tahun yang diiteliti. 

3. Dari hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Alokasi Umum dan Dana Bagi Hasil memiliki hubungan 

dengan Anggaran Belanja Modal. Dan Pengujian secara simultan 

menunjukkan bahwa Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, dan 

Dana Bagi Hasil memiliki hubungan dengan Anggaran Belanja Modal. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan penulis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi tim anggaran pemda dan DPRD yang masih mengalami kekurangan 

pendapatan untuk membiayai belanja, sebaiknya meningkatkan 

pendapatan yang berasal dari potensi asli daerah sendiri seperti retribusi 

dari bidang pariwisata. karena objek yang dikenakan retribusi adalah 

pengguna layanan pariwisata dan juga manfaatnya dapat langsung irasakan 

oleh pengguna layanan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan memperluas wilayah 

penelitian dan memperpanjang periode waktu pangamatan serta dapat 

menambahkan faktor non keuangan yang akan diteliti seperti 

kepemimpinan kepala daerah, perilaku tim anggaran daerah, partisipasi 

DPRD, dan variabel bersifat eksternal seperti kelayakan belanja dan output 

serta outcome program bagi publik.  

 


